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Abstrak

Para ulama telah sepakat tentang keautentikan hhdds
yang termuat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Smakuslim.
Namun sekarang, sebagian ulama sudah mulai melakkikék dan
penelitian ulang terhadap hadis-hadis yang ada dallkedua kitab
Shahih tersebut.

Nama lengkap al-Bukhari adalah Abu Abdillah Muhardrban
Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah|-da’fi al-
Bukhari. hafalan yang sangat kuat. la menghafal .Q00 hadis
shahih dan 200.000 hadis yang tidak shahih, di saghguga
menguasai berbagai ilmu, terutama yang terkait @dendpadis. Di
antara buku-buku yang ditulis al-Bukhari, yang pali terkenal
adalah al-Jami’ al-Shahih yang terkenal juga dengsama Shahih
al-Bukhari. Sedang nama lengkap Muslim adalah AlnxHuwsain
Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi. ImanMuslim juga
dikenal sebagai ahli hadis yang memiliki tingkatdtan yang tinggi
sebagaimana al-Bukhari. Dari karya-karya Muslim, nga paling
terkenal adalah kitab Jami’ al-Shahih atau dikertBingan Shahih
Muslim.

Dua kitab hadis shahih yang ditulis al-Bukhari dsluslim (al-
Shahihain) merupakan dua kitab hadis yang palingoyber di
kalangan umat Islam hingga sekarang dan diakui gabkitab yang
paling autentik setelah al-Quran. Meskipun dua Ikitaadis shahih
tersebut memiliki kedudukan yang sangat tinggi dampir semua
ulama hadis sepakat akan keautentikan hadis-haalend kedua kitab
tersebut, ternyata kedua kitab hadis ini tidak lugari adanya kritik.
Kritik terhadap kedua kitab ini tidak hanya dilortan oleh para
orientalis, tetapi juga dari para ulama hadis semdiKritik ini
terkadang diarahkan kepada penulisnya, yakni alkwk dan
Muslim, dan terkadang juga diarahkan kepada metogeng
digunakan oleh keduanya dalam penyusunan kedu® ké&esebut.
Kritik dan sorotan yang diarahkan kepada dua ki@bShahihain
tersebut hingga kini masih muncul, terutama dalahrhatan atau isi
hadisnya.
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Pendahuluan

Hampir semua ulama hadis sepakat bahwa kitab hgig
memuat hadis-hadis yang paling autentik adalahkdah hadis yang
ditulis oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. Dugak hadis itu
dikenal dengan nama Shahih al-Bukhari dan ShahikliMu Kitab-
kitab hadis yang berada pada tingkatan di bawahkdah itu adalah
kitab-kitab Sunan, terutama yang ditulis oleh Imabu Daud, Imam
al-Nasa’i, Imam al-Tirmidzi, dan Imam Ibnu Majahu®kitab Shahih
yang ditulis al-Bukhari dan Muslim hanya memuatisdthdis yang
shahih saja, sedang hadis-hadis yang dimuat datgmatekitab Sunan
itu tidak hanya hadis-hadis shahih, tetapi jugasibddis yang hasan.
Setelah kitab shahih dan sunan ini ada kitab mugaad ditulis oleh
Imam Ahmad Ibnu Hanbal yang memuat hadits shahirhdaan serta
hadis dla’if.

Al-Nawawi dalam salah satu kitabnya dengan tegasyatakan
bahwa para ulama telah sepakat tentang keauterttddia-hadis yang
termuat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan ShahihsIMu (al-
Nawawi, 1402 H, |. 14). Namun pada masa-masa shayda
pernyataan al-Nawawi ini sudah tidak lagi dipegantgh semua
ulama hadis. Sebagian ulama sudah mulai melakukdik kian
penelitian ulang terhadap hadis-hadis yang adanddedua kitab
Shahih tersebut.

Pada akhir abad ke-19 Masehi umat Islam dikejutt@mngan
penelitian seorang orientalis terkenal kelahiranndiuia, Ignaz
Goldziher, tentang hadis Nabi. Dalam penelitianygag berjudul
Mohammedanische Studie@pldziher membantah otentisitas hadis-
hadis yang selama ini dipegangi oleh umat Islamnivigtnya hadis
Nabi tidak lebih dari produk perkembangan keadaasiak politik
Islam pada waktu itu. Apa yang dilakukan oleh Giblde juga diikuti
oleh orientalis lainnya, seperti Joseph SchachtiarDasalah satu
karyanyaThe Origins of Muhammadan Jurispruder{t850), Schacht
juga meragukan otentisitas hadis-hadis Nabi, kmysu$adis-hadis
hukum (fikih) (Ali Mustafa Yaqub, 1996: 8-9).

Dari kajian kritis para orientalis terhadap hadigHs Nabi
seperti yang dilakukan oleh Goldziher dan Schaudrta ulama hadis
tertantang pula untuk melakukan penelitian atatikkierhadap hadis-
hadis yang selama ini dianggap tidak bermasalalahSsatu ulama
yang melakukan penelitian kritis terhadap hadisshadhbi adalah
Prof. Dr. Muhammad Musthafa A’zhami, guru besar ullriladis
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Universitas King Saud Riyadh Saudi Arabia. Hasihgigiannya
tentang hadis-hadis Nabi pada tahun 1967 terselmmudian
dibukukan dengan judubudies in Early Hadith Literatur¢1968).
Salah satu temuan A’zhami adalah bahwa hadis Nadals ditulis
pada waktu Nabi Muhammad Saw. masih hidup, dan hiamgu
Goldziher dan Schacht tidak lebih hanya sekedaaisgempol belaka
(Ali Mustafa Yaqub, 1996: 9). Dengan kata lain gpag dituduhkan
oleh dua orientalis terkemuka itu tidak terbukti.

Permasalahan seperti di atas menjadi menarik mgaiggelama
ini mayoritas umat Islam merasa tidak memiliki malsadengan
hadis-hadis Nabi, apalagi terkait dengan hadisshatiahih yang
dimuat dalam dua kitab hadis Shahih al-Bukhari 8aahih Muslim.
Atas dasar inilah, penulis akan mencoba mengHKaij ldalam tentang
kritik hadis, khususnya kritik terhadap kitab Slmki-Bukhari dan
Shahih Muslim yang memuat hadis-hadis Nabi yan@ish&ebelum
sampai pada permasalahan inti, akan diungkap terlelahulu
biografi dari kedua imam hadis yang menyusun k8hhhih tersebut.

Biografi al-Bukhari dan Muslim
1. Al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad himald
bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-JafiBukhari. Beliau
dilahirkan pada hari Jum’at tanggal 13 Syawwal 194di kota
Bukhara. Ayahnya, Isma'il, adalah seorang ulamaibgang banyak
meriwayatkan hadis dari Hammad bin Zaid dan ImaniikMAyah al-
Bukhari tidak bisa menemaninya dalam waktu yangalasebab dia
sudah wafat ketika al-Bukhari masih kanak-kanak. alfya
mewariskan sejumlah buku dan semangat untuk menbad,
terutama hadis. Selanjutnya al-Bukhari diasuh obleinya dengan
penuh kasih sayang dan dengan bimbingan untukuseiehcintai
iImu.

Dalam usianya yang masih relatif muda (11 tahurBu&hari
sudah mulai menuntut ilmu dan menghafal beberaka pang ditulis
oleh para imam hadis di negerinya. Pada tahun 21&l-Bukhari
bersama ibu dan saudaranya pergi ke Hijaz (Makkahjuk
melakukan ibadah haji. Selanjutnya al-Bukhari mapmedi Madinah
dan menulis kitab sejarah yang diberi naatalarikh al-Kabir, di
samping kuburan Nabi Muhammad Saw. Al-Bukhari meaikba
tambahan pada kitab ini dua kali di akhir hidup(alaKhathib, 1989:
310).
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Al-Bukhari termasuk orang yang sangat cerdas damilike
hafalan yang sangat kuat. la menghafal 100.000shslgahih dan
200.000 hadis yang tidak shahih, di samping jugaguasai berbagai
ilmu, terutama yang terkait dengan hadis. Dia pergncari hadis dari
berbagai imam hadis di berbagai negeri, seperth8ag, Bashrah,
Kufah, Makkah, Madinah, Syam, Hims, ‘Asqalan, daasivl. Berkat
kesabaran, kecerdasan, dan cintanya terhadap iah8ukhari
mencapai derajat tertinggi dalam hadis pada zanzaribig mendapat
gelar Imam al-Mu’'minin fi al-Hadisatau Amir al-Mu’'minin fi al-
Hadis (al-Khathib, 1989: 310).

Di akhir hayatnya, al-Bukhari kemudian pulang kenkang
halamannya, Bukhara. Beliau kemudian wafat di #dsatank, dekat
Samarkand, pada tanggal 30 Ramadlan (malam ‘Idu) Ehun 256
H. Beliau wafat dengan meninggalkan mutiara Islaangy tiada
taranya. Karya-karyanya kemudian menjadi pegangsgi bampir
semua ulama hadis setelahnya dalam melakukan kejilaadap hadis.

Dari pengembaraannya di berbagai negeri, al-Bukbeniemu
dengan sekian banyak guru hadis. la menyatakan ealadis-hadis
yang ditulisnya diterima dari 1.080 guru hadis. ddtara gurunya
yang terkenal adalah ‘Ali bin al-Madini, Ahmad bHanbal, Yahya
bin Ma’in, Muhammad bin Yusuf al-Faryabi, Makki bibrahim al-
Bulkhi, Muhammad bin Yusuf al-Baikandi, dan Ibnu Haevaih.
Guru-guru hadis yang diriwayatkan dalam kitab Shaya sebanyak
289 orang (Abu Syahbah, 1969: 49).

Adapun murid-muridnya diperkirakan tidak kurangic.000
orang. Di antara mereka yang paling terkenal ad&laklim bin al-
Hajjaj, al-Tirmidzi, al-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibibi Daud,
Muhammad bin Yusuf al-Firabri, Ibrahim bin Ma’gal-Masafi,
Hammad bin Syakir al-Nasawi, dan Manshur bin Muhathnal-
Bazdawi. Empat murid terakhir ini termasuk perawalgh yang
termasyhur dari al-bukhari (Abu Syahbah, 1969: 50).

Sebagai orang yang sangat mencintai ilmu, al-Bukhar
mempelajari berbagai ilmu dan juga menulis beberapku. Al-
Bukhari menulis lebih dari dua puluh buku dalamalbigl hadis, ilmu
hadis, rijalul hadis, dan ilmu-ilmu lainnya. Di ard buku yang
ditulisnya itu adalalal-Jami’ al-Shahih, al-Adab al-Mufrad, al-Tarikh
al-Shaghir, al-Tarikh al-Ausath, al-Tarikh al-Kabiral-Tafsir al-
Kabir, al-Musnad al-Kabir,dan Kitab al-‘ilal. Di antara buku-buku
ini, yang paling terkenal adalath-Jami’ al-Shahihyang terkenal juga
dengan nam&hahih al-Bukhari.
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2. Mudim

Nama lengkap Imam Muslim adalah Abu al-Husain Muadbin
al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi. Dia juga digel@enganhujjatul
Islam. la dilahirkan di kota Naisabur pada tahun 204ada( yang
mengatakan tahun 206 H). Pada tahun 218 H Muslohatsberguru
ke beberapa guru di negerinya, kemudian belajarluee dari
negerinya. la pergi ke Baghdad beberapa kali seteemu dengan
para imam hadis dan para penghafal hadis di tepgghlanannya ke
Hijaz, Iraq, Syam, Mesir, dan lain sebagainyaK(akthib, 1989: 314).

Di antara guru-guru Imam Muslim yang terkenal adalanam
Ahmad bin Hanbal, al-Bukhari, Sa’id bin Manshur, dablah bin
Maslamah, Ishag bin Rahawaih, Amr bin Sawwad, damamhmad
bin Mahram. Sedangkan periwayat yang menerima awajari
Muslim di antaranya adalah al-Tirmidzi, Yahya bimaSd, lbnu
Khuzaimah, dan ‘Abd al-Rahman bin Abi Hatim.

Imam Muslim juga dikenal sebagai ahli hadis yangmifiki
tingkat hafalan yang tinggi. la menghafal ratus#@wu rhadis. Di
samping itu ia juga menulis beberapa karya yaragdidian pegangan
oleh para ulama sesudahnya. Di antara karya-kaaygagyg terkenal
adalahJami’ al-Shahih, Musnad al-Kabir, al-Jami’ al-KabikKitab
al-‘ilal wa Kitab Auham al-Muhadditsin, Kitab al-Tayiz,dan Kitab
al-Muhadlramin.Dari karya-karyanya ini, yang paling terkenal atlala
kitab Jami’ al-Shahihatau dikenal denga®hahih Muslim.

Imam Muslim wafat pada tanggal 25 Rajab 261 H dilidbad,
salah satu desa di Naisabur. Imam Muslim mewarigiaih dari dua
puluh karya dalam bidang hadis dan ilmu hadis (@ktkib, 1989:
315).

Kajian terhadap Kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim

Dua kitab hadis shahih yang ditulis al-Bukhari duslim (al-
Shahihain merupakan dua kitab hadis yang paling populer di
kalangan umat Islam hingga sekarang. Dua kitaldigkui sebagai
kitab yang paling autentik setelah al-Quran. Namiiukalangan ulama
terdapat perbedaan pendapat, mana yang lebih ikutieraintara dua
kitab itu. Jumhur ulama berpendapat bahwa ShakBukhari lebih
autentik dibandingkan Shahih Muslim. Sedangkannsigin ahli hadis
dari Maroko berpendapat bahwa Shahih Muslim lebiteratik
dibandingkan Shahih al-Bukhari (Ali Mustafa YaqdB96: 18).

Alasan yang dipegangi oleh jumhur ulama yang mexkyadt
bahwa Shahih al-Bukhari lebih autentik dibandingdrahih Muslim
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di antaranya adalalpertama, keunggulan pribadi al-Bukhari dari
Muslim. Keluhuran pribadi al-Bukhari ini dituturkasleh para tokoh
hadis seperti al-Hakim Abu Ahmad al-Naisaburi, aryuthni, Abu

al-‘Abbas al-Qurthubi, dan ulama lainnyaKedua, metode

pengambilan hadis yang dilakukan oleh al-Bukhahineunggul

dibandingkan metode yang dilakukan Muslim. Salatu saetode

yang ditempuh al-Bukhari untuk menunjukkan persamgbn sanad
adalah apabila murid dengan guru atau periwayau&edengan
periwayat pertama benar-benar bertemu, meskipuryahaekali.

Sedang menurut Muslim persambungan sanad itu cuenman

melihat kedua murid dan guru itu hidup dalam satwik waktu yang
tempatnya tidak berjauhan, meskipun belum perndirbe.

Adapun ulama yang melihat keunggulan Sahih Muslias a
Shahih al-Bukhari, seperti para ulama Maroko, sabem tidak
mendasarkan pada nilai hadis yang dimuatnya, teiaga metode
penyusunannya. Memang diakui oleh para ulama ledie/a metode
penyusunan hadis dalam kitab Muslim lebih unggudaddingkan
dengan metode penyusunan hadis pada Shahih al-Bukha

Adapun spesifikasi dari dua kitab hadis shahih @hkian
dijelaskan masing-masing sebagai berikut:

1. Shahih al-Bukhari

Kitab Shahih al-Bukhari merupakan kitab pertamagydisusun
hanya memuat hadis-hadis shahih saja. Dalam kiiatlerimuat 9.082
hadis yang sebagiannya berulang-ulang yang disedeBaikhari dari
600.000 buah hadis yang dikumpulkannya. Dengaralefas dan
waktu yang cukup lama, sekitar 16 tahun, al-Bukhdapat
menyelesaikan penyusunan kitabnya yang dilakukawgate dimulai
shalat dua rekaat. Ini dilakukan agar kitabnya exdiijujjah di antara
dia dengan Allah Swt. (al-Khathib, 1989: 312).

Banyak para ulama hadis yang menaruh perhatiaradaph
kitab Shahih al-Bukhari. Di antara mereka ada y&agnudian
membuatSyarh dan Mukhtashardari kitab tersebutDi antara kitab
Syarahyang ditulis dalam hal ini adalaal-Kawakib al-Dlarari fi
Syarh al-Bukharitulisan al-‘Allamah Syamsuddin Muhammad bin
Yusuf bin ‘Ali al-Kirmani, Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari
tulisan Ibnu Hajar al-‘AsgallaniUmdat al-Qari’ tulisan Badruddin
Mahmud bin Ahmad al-‘Aini, darirsyad al-Syari ila Shahih al-
Bukhari tulisan Syihabuddin Ahmad bin Muhammad al-Khathib a
Mishri al-Syafi'i atau yang terkenal dengan namaQaskthallani.
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Adapun kitab Mukhtashar Shahih al-Bukhari di antaranya adalah
Bahjat al-Nufus wa Ghayatuha bi Ma'rifat Ma Laha Wéa ‘Alaiha
tulisan Abu Muhammad ‘Abdullah bin Sa’'d bin Abi Jai al-
Andalusi danrMukhtashartulisan Zainuddin Abi al-Abbas Ahmad bin
‘Abdullathif al-Syarji al-Zubaidi (Abu Syahbah, 19679).

2. Shahih Muslim

Imam Muslim menyusun kitabnya dalam waktu kurarghlé 5
tahun. Dia mengumpulkan hadis-hadis shahih di dayansejumlah
4.000 buah yang diseleksi dari 300.000 hadis yaigndarnya.
Dalam kitab itu, juga ada beberapa hadis yang aegusebagaimana
dalam kitab Shahih al-Bukhari. Jika tidak berulahgdis yang ada
dalam kitab ini berjumlah 3.030 buah. Imam Muslinenyatakan
bahwa dalam kitabnya ini tidak ada hadis-hadisirsetiari hadis
shahih (al-Khathib, 1989: 315-316).

Dalam beberapa hal kitab Shahih Muslim dinilai kebinggul
dibandingkan dengan kitab Shahih al-Bukhari. Di agant
keunggulannya adalah susunannya sangat baik, eagejempokan
hadis berdasarkan matan yang sejenis, matan sasenituh tanpa
ada potongan yang berarti, memelihara penampildrs yang murni
tanpa ada percampuran dengan fatwa shahabat dam, @én proses
penulisannya sangat teliti dengan bimbingan ddvekspa guru.

Sama seperti Shahih al-Bukhari, para ulama jugauhse®yarh
dan Mukhtasharuntuk kitab Shahih Muslim. Di antara kit&yarh
untuk Shahih Muslim adalabl-Mu’lim bi Fawaidi Kitab Muslim
tulisan Abu ‘Abdillah bin ‘Ali al-Mazari,Ikmal al-Mu’lim fi Syarh
Shahih Muslintulisan Qadli ‘lyadl bin Musa al-Yahshabi al-Maliki
dan al-Minhaj fi Syarh Shahih Muslintulisan al-Nawawi. Adapun
kitab Mukhtashar Shahih Muslim di antaranya adal&tukhtashar
oleh al-Syeikh Abi ‘Abdillah Syarf al-Din bin ‘Abdah, al-Mufham li
Ma Asykala min Talkhishi Shahih Musloteh Imam al-Qurthubi, dan
Mukhtasharmleh Imam al-Mundziri.

Kedudukan Kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim

Kedua kitab Shahih yang ditulis oleh al-Bukhari ddoslim
(al-Shahihain merupakan kitab hadis yang paling tinggi derajatdi
antara kitab-kitab hadis yang lain. Karena ituadakhazanah kitab-
kitab hadis, kedua kitab hadis ini memiliki kedudaokyang tertinggi.
Tidaklah sah seorang pengkaji hadis jika tidak npuériepada kedua
kitab Shahih ini.
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Ketinggian derajat kedua kitab ini di samping karetitulis
oleh dua ulama hadis yang paling terkemuka, jugamifike
pertimbangan lain. Keutamaan kedua kitab Shahihernetak pada
ketelitian dan kecermatan kedua penulisnya dalamihieperiwayat
sebagai penyampai hadis. Hadis-hadis yang dimasukkadalam
kedua kitab Shahih ini sudah memenuhi kriteria ksusebagaimana
yang ditetapkan oleh kedua penulisnya.

Walaupun kedua kitab hadis Shahih ini berada dalagkatan
yang tertinggi, namun dalam prakteknya kedua peny#i berbeda
dalam persyaratan, terutama dalam hal persambuwseyaad. Seperti
yang sudah disinggung di atas, bahwa persyaratBuolddari dalam
hal persambungan sanad lebih ketat daripada patapauslim. Al-
Bukhari mempersyaratkan bertemu, meskipun sekatara murid
dan guru untuk menunjukkan persambungan sanadngddaslim
tidak mempersyaratkan demikian, tetapi cukup dertgydop dalam
kurun waktu yang sama antara murid dan gumu’gsharal),
meskipun tidak saling bertemu.

Sebenarnya Imam al-Bukhari dan Imam Muslim mauparra p
imam hadis lainnya tidak menyebutkan persyaratananda
periwayatan hadis secara eksplisit, baik dalambkiidtab mereka
maupun di luar kitab-kitab mereka. Persyaratanbiiu diketahui
setelah dilakukan oleh ulama hadis terhadap Kkithk para
mukharrij (orang yang mengambil periwayatan). Demikian yang
dikatakan oleh Abu al-Fadlal Muhammad bin ThahiMalqdisi (al-
Qasthallani, t.t.: 19). Setelah persyaratan ituetdikui, barulah
kemudian dirumuskan oleh para ulama sebagai metgddhlam satu
periwayatan hadis.

Hasil penelitian terhadagami’ al-Shahih karya al-Bukhari
menunjukkan  bahwa ternyata al-Bukhari dalam  sistem
periwayatannya selalu memiliki para perawi yangasuenasyhur
dalam ke’adilannya, kedlabitannya, serta ketsigaj@n Untuk
menentukan ketersambungan sanad, al-Bukhari meyapatisan dua
hal, yaitu adalalmu’asharah(sezaman) daliga’ (ada pertemuan) (al-
Khathib, 1989: 313)Dua hal inilah yang membedakannya dengan
metode yang dimiliki Muslim. Dalam hal ini Muslim ukup
mensyaratkammu’asharahsaja, meskipun tidakga'. Ketentuan dua
hal yang dipegangi al-Bukhari ini (sezaman dan adaemuan)
berawal dari persepsinya tentang hadis mu’an’amg yaanimbulkan
perdebatan pemikiran yang terjadi di kalangan uldmdis yang
menyangkut status dan kriteria-kriterianya untukmaeuhi tingkatan
muttashil.
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Apa yang terjadi pada al-Bukhari juga terjadi padaslim.
Dalam kitab Shahihnya, Muslim juga tidak mencantamk
persyaratan periwayatannya secara eksplisit. layahanenuliskan
begitu saja riwayat-riwayat yang dianggap shahitddmarkan hasil
ikhtiar dan seleksi secara ketat yang dilakukarsgy@elum penulisan.

Pada prinsipnya al-Bukhari dan Muslim menetapkan
persyaratan yang sama dalam menentukan derajaahibah hadis-
hadisnya, hanya saja dalam hal ketersambungan ,sah&dikhari
menentukan persyaratan yang lebih ketat daripadalitu Bagi
Muslim, walaupun hadis itu diriwayatkan secamn’anah asal
diriwayatkan oleh perawi yantsigah maka status hadis itu sudah
menjadi sah atau telah memenuhi syayabul al-riwayatdan bisa
dijadikanhujjah (al-Khathib, 1989: 317)

Dari ketatnya persyaratan yang diterapkan dalanyyseman
kedua kitab shahih susunan al-Bukhari dan Muslimkarpara ulama
sepakata bahwa kedua kitab itu merupakan kitab pafigg shahih
(autentik) setelah al-Quran. Terkait dengan hal limhu Taymiyah
mengatakan: “Tidak ada di bawah kolong langit imalk yang lebih
shahih dari Shahih al-Bukhari dan Muslim setelatQatan” (al-
Khathib, 1989: 317)

Imam al-Dahlawi juga menyatakan bahwa para ahlishauldah
sepakat bahwa seluruh hathsttashildanmarfu’ yang termuat dalam
kedua kitab shahiha(-Shahihain itu tidak diragukan keshahihannya.
Keduanya mutawatir sampai pada penyusunnya. Daapsetang
yang menyepelekan urusan dua kitab ini termasukbadilah yang
mengikuti selain jalan orang-orang yang berimarK{@thib, 1989:
317)

Kritik terhadap Kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim

Kritik hadis merupakan upaya penyeleksian hadigshadtara
hadis yang shahih dengan hadis yang dla’if dan htergara
periwayatnya apakah dapat dipercaya dan kuat inggsa (sigah
atau tidak. Kritik hadis sebenarnya sudah dimulajals Nabi
Muhammad Saw. masih hidup, namun lingkupnya masihgat
terbatas dan motifasinya juga berbeda dengan krattks pada masa-
masa belakangan.

Untuk menentukan shahih tidaknya sebuah hadis, phla
hadis pada umumnya mensyaratkan adanya persambsayed
kepada Nabi Muhammad Saw. dan diriwayatkan olehwpgat-
periwayat yandadil (jujur dan takwa) sertdlabit (kuat ingatannya),

34 HUMAA Vol. 6 No. 1, Maret 2006, hal. 26-38



juga tidak ada‘illat (cacat) dansyadz (kejanggalan). Dalam
menentukan persambungan sanad kepada Nabi, parahatib
mensyaratkan bahwa antara periwayat pertama depgawayat
kedua, dan begitu juga seterusnya, ada kemungkieaemu karena
keduanya hidup dalam satu zaman. Jika antara rdandan guru ada
kemungkinan bertemu, para ahli hadis menilai salaldersambung,
meskipun tidak pernah bertemu sama sekali. Al-Bukiia yang
paling ketat dalam hal penentuan persambungan sain&d-Bukhari
mengharuskan adanyma’ (pertemuan) antara murid dengan guru
dalam penentuan persambungan sanad. Dan inilah asakh
persyaratan yang dimiliki oleh al-Bukhari yang kddimiliki oleh
imam-imam hadis yang lain.

Meskipun dua kitab hadis shahih tersebut memilédudukan
yang sangat tinggi dan hampir semua ulama hadiskaepakan
keautentikan hadis-hadis dalam kedua kitab tersebutyata kedua
kitab hadis ini tidak luput dari adanya kritik. Kki terhadap kedua
kitab ini tidak hanya dilontarkan oleh para oridistyang memang
sengaja untuk merendahkan kedudukan hadis-hadis té&dpi juga
dari para ulama hadis sendiri. Kritik ini terkadadigrahkan kepada
penulisnya, yakni al-Bukhari dan Muslim, dan terkag juga
diarahkan kepada metode yang digunakan oleh keduaaam
penyusunan kedua kitab tersebut.

Di antara kritik yang diarahkan kepada kedua kitabadalah
bahwa dalam keduanya termuat hadis-hadis yang mdnggsyadz
dan ‘illat. Ada sekitar 78 hadis dalam Shahih al-Bukhari yang
mendapat kritikan, dan dalam kitab Shahih Muslina 480 hadis.
Para rijal hadis dalam Shahih al-Bukhari yang mpatiaorotan kritik
mencapai 80 orang, sedang dalam Shahih Muslim rpant&0 orang
(Badri Khaeruman, 2004: 211).

Terkait dengan rijal hadis yang ada dalam ShahiBu&hari,
ada seorang periwayat yang bernama lbnu Abu Lalay\yoleh al-
Tirmidzi disoroti secara khusus. Al-Tirmidzi ber&at“Al-Bukhari
mengatakan bahwa Ibnu Abi Laila adalah orang tegyer 6hadugq,
tetapi saya tidak meriwayatkan satu hadis pun deri(lbnu Abi
Laila), karena tidak dapat diketahui mana hadisysag benar dan
yang keliru. Saya tidak meriwayatkan hadis dari ngrayang
mempunyai predikat seperti ini” (Muh. Zuhri, 19959). Ini berarti
bahwa ulama seperti Ibnu Abi Laila tidak pernahetbknpokkan
sebagai rijal hadis shahih. Ada juga yang mengatakhwa dari 435
orang rijal hadis al-Bukhari, ada 80 rijal dinildia’if. Tetapi tentu
saja al-Bukhari, dalam hal ini, lebih mengetahuitdeg persepsi
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dirinya terhadap para rijal hadis daripada orangn. laAda
pertimbangan tertentu yang tidak diperhitungkamalain.

Dalam Shahih Muslim juga terdapat rijal hadis yatigilai
lemah oleh pengritiknya. Dari 610 rijal hadis Musliada 160 orang
dinilai lemah. Terkait dengan hal ini al-‘Asqallamhemberikan
pembelaan bahwa pemilik rijal hadis lebih mengeyaldaripada
pengikutnya ((Muh. Zuhri, 1997: 173).

Ahmad Amin secara khusus memberikan kritik terhakizgua
kitab shahih dalam hal matan. Menurut Ahmad Amim adatan
dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari danshMin yang
tidak masuk akal atau tidak benar. Kritikan iniatiggah oleh al-
Husaini, bahwa terdapat kekurangtelitan Ahmad Andalam
melakukan kritik terhadap matan hadis yang dikmigg Apa yang
disoroti Ahmad Amin sebenarnya dapat didudukkargderbenar jika
dilakukan penelitian secara seksama dan lebih l&gi (Muh. Zuhri,
1997: 170 dan 174).

Ada juga kritik bahwa materi hadis dalam kedualkghahih itu
diduga ada yang tidak sempat diteliti. Hal ini muinketika terlihat
satu atau dua hadis yang diriwayatkan al-Bukharigyanaterinya
bertentangan dengan riwayat yang lebih shahihrataawatir seperti
al-Quran. Ada juga yang mengritik bahwa seperengpéitab Shahih
al-Bukhari merupakan hadis mu’allag. Namun krink dibantah oleh
al-Suyuthi dan telah pula didudukkan persoalannigd GAjjaj al-
Khathib (1989: 313).

Ada sebagian pengritik yang menyatakan bahwa dékedoa
kitab shahih itu juga terdapat hadis-hadms’lul (cacat). Hal ini
kemudian dibantah oleh Ibnu Hajar al-‘Asqgallani gamenyatakan
bahwa al-Bukhari dan Muslim lebih tahu tentang kdmidisma’lul
ketimbang para pengritiknya. Jika ada orang yangyatakan bahwa
dalam Shahih al-Bukhari terdapat hadis-had#lul, kritik ini yang
justeru dipertanyakan (Badri Khaeruman, 2004: 215).

Kritik dan sorotan yang diarahkan kepada dua kitdb
Shahihaintersebut hingga kini masih muncul, terutama dalaah h
matan atau isi hadisnya. Terkait dengan perkemipanBdEKS
sekarang ini dan merebaknya era persamaan danldteatidak
menutup kemungkinan matan hadis yang secara téks@munjukkan
penguatan kepada kaum atau golongan tertentu akadapat sorotan
dari para pengritik yang tidak menghendaki legismeetidakadilan.
Dalam masalah gender, misalnya, kaum feminis miagityak yang
menyoroti beberapa hadis yang dinilai misoginisréndahkan posisi
kaum perempuan), termasuk hadis-hadis yang terdigain kedua
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kitab shahih tersebut. Terkait dengan hal ini adagysecara tegas
mengatakan bahwa hadis-hadis yang menunjukkanakeiiilan ini
termasuk hadis yang lemah (tidak shahih), namun yaohg tetap
mempertahankan keshahihannya, dan upaya yang kkakadalah
dengan memahami dan menafsirkannya secara kordélsshingga
tidak bertentangan dengan semangat al-Quran yanginpeng tinggi
persamaan dan keadilan.

Penutup

Demikianlah kajian sederhana tentang kritik hadighddap
kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. Tentjas&ajian ini
masih jauh dari sempurna, sebab apa yang pendiikda hanya
mereformulasi apa yang sudah dilakukan oleh parmkagi yang
sudah ada. Keterbatasanlah yang menghalangi a#lajiga langsung
terhadap objeknya, yakni kitab-Shahihain.

Akhirnya penulis berharap semoga tulisan yang danga
sederhana ini bermanfaat bagi para pembaca umudamykhususnya
bagi penulis, terutama untuk membekali pemahamaa pamakai
hadis yang terkadang menerima dengan bulat-butatiadadis yang
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim.
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